BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Prevalensi diabetes melitus (DM) di dunia mencapai 537 juta orang dewasa
dengan rentang umur 20-79 tahun. Angka ini diperkirakan akan terus meningkat

mencapai 643 juta pada tahun 2030 dan 783 juta pada tahun 2045. Mortality rate
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dinamakan hiperglikemia (WHO,2021).

Diabetes melitus berdasarkan etiologinya terbagi menjadi 3 tipe yaitu, DM
tipe 1 disebabkan karena rusaknya sel beta pankreas sehingga tidak memiliki
kemampuan untuk memproduksi insulin, DM tipe 2 ditandai dengan peningkatan

kadar glukosa darah akibat resistensi insulin dan, diabetes tipe gestasional



disebabkan kenaikan gula darah pada masa kehamilan. Diabetes melitus tipe 1
seringkali disebut juga dengan diabetes autoimun yang terutama terjadi secara
tiba-tiba pada anak-anak dan berkembang sebelum usia 40 tahun (Syaikh et
al.,2021). Diabetes melitus tipe 1 disebabkan akibat kerusakan sel beta pankreas
sehingga hormon insulin tidak dapat disekresikan. Kekurangan insulin
menimbulkan keadaan katabolik berat karena, tanpa hormon insulin glukosa tidak

adar glukosa dalam darah

penyimpang

sekresi muk

Hiperglikemia juga menyeDatef®~€rTadinya peningkatan permeabilitas

dinding usus melalui pemrograman ulang transkripsional sel epitel usus melalui
glucose transporter 2 (GLUT2) sehingga, memungkinkan untuk produk mikroba
berupa endotoksin masuk secara sistemik dan meningkatkan penyebaran infeksi
enterik (Thaiss et al., 2018). Infeksi pada saluran pencernaan dapat menyebabkan

perubahan besar dalam komposisi mikrobiota individu. Hal ini menyebabkan



terganggunya mikrobiota normal usus dan terjadinya kondisi ketidakseimbangan
mikroorganisme pada saluran cerna yang disebut dengan disbiosis (Chierico et al.,
2022).

Disbiosis dapat memengaruhi imunitas mukosa saluran cerna melalui
hilangnya self tolerance dan penyebaran sel efektor serta sinyal proinflamasi

dalam organisme. Beberapa mikroba seperti Bifidobacterium, Bakterioid dan
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(TNF-a), interleukin 6 (IL-6), d3 n 1 beta (IL-1B) sehingga akan

menyebabkan peningkatan stres oksidatif di usus (Hong et al., 2022). TNF-a
merupakan komponen penting dalam respon imun yang dapat mengaktifkan
sistem kekebalan tubuh, namun ketika produksi TNF-a yang berlebihan dapat
menyebabkan bahaya bagi tubuh dan menyebabkan penyakit-penyakit autoimun

(Jang et al., 2021). TNF-a dapat merangsang produksi IL-1p dan IL-6 dan



meningkatkan ekspresi molekul adhesi, serta memicu respon apoptosis dan
sitotoksik, yang dapat menyebabkan terjadinya kerusakan jaringan (Santos Haber
et al., 2023).

Kondisi inflamasi akibat stres oksidatif yang tidak terkontrol dan persisten
disertai dengan peningkatan ROS terus menerus dan tidak dapat distabilkan oleh
antioksidan tubuh dapat menyebabkan apoptosis dan cedera jaringan (Neurath,
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(Jaiswal et al., 2022).

Inulin juga mampu mengubah komposisi dan populasi mikrobiota usus
dengan merangsang pertumbuhan dan aktivitas mikroorganisme yang bermanfaat
bagi kesehatan sekaligus dapat secara langsung menghasilkan peptida yang
bersifat toksik untuk mikroba yang bersifat patogen. Mikroorganisme yang

menguntungkan akan memfermentasi inulin dan menghasilkan asam salah satunya



adalah SCFA yang dapat menurunkan pH di usus besar dan menghambat patogen
(Teferra, 2021). Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai bengkuang,
pemberian serat bengkuang (Pachyrhizus erosus) dapat mempertahankan
homeostasis glukosa darah dan mencegah terjadinya peningkatan kadar glukosa
darah (Santoso et al., 2020), selain itu juga dapat menurunkan ekspresi IL-6,

memodulasi mikrobiota usus dengan meningkatkan mikrobiota yang berperan
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Pati resisten memiliki beberapa tipe diantaranya yaitu pati resisten tipe 1
(RS1), pati resisten tipe 2 (RS2), pati resisten tipe 3 (RS3), pati resisten tipe 4
(RS4) dan pati resisten 5 (RS5). RS1 merupakan pati yang terperangkap di dalam
matriks sel seperti pati pada polong-polongan dan serelia. RS2 merupakan pati

alami berupa granula yang resisten terhadap enzim pencernaan seperti pati pisang



mentah. RS3 merupakan pati retrogradasi akibat adanya siklus pemanasan-
pendinginan yang berulang atau digelatinisasi, pati ini tahan terhadap hidrolosis
enzim pencernaan dan berpotensi menjadi prebiotik. RS4 merupakan pati yang
termodifikasi secara kimis. RS5 merupakan interaksi pati dengan lipid sehingga
amilosa akan membentuk kompleks heliks tunggal dengan asam lemak dan lemak

alkohol (Jyothsna & Hymavathi, 2017). Sebagian besar pati yang mengandung
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dosis tinggi, usus besar menunjukkan lapisan mukosa yang tebal tanpa adanya
tanda peradangan (Khan et al., 2024).

Pemberian pati resisten tipe 3 (RS3) yang dihasilkan dari beras IR-42 dan

Inpari-16 dengan perlakuan enzimatik (menggunakan kombinasi antara amilase

dan pullulanase), menyatakan bahwa pati resisten dapat difermentasi oleh



mikrobiota kolon manusia selama 12 hingga 24 jam setelah pemberian pati
resisten. Hasil analisis SCFA dengan kromatografi gas menunjukkan bahwa
adanya peningkatan produksi SCFA vyang terlihat dari konsentrasi asetat,
propionat dan butirat yang tinggi (Dsm et al., 2018).

Bengkuang (Pachyrhizus erosus) memiliki kandungan rapidly digestibility

starch dan slowly digestibility starch yang relatif rendah sedangkan kandungan

terhadap kad
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh

pemberian pati resisten bengkuang (Pachyrhizus erosus) terhadap kadar glukosa



darah, kadar SCFA kolon, kadar TNF-a serum dan gambaran histopatologi kolon

pada tikus hiperglikemia.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui pengaruh pemberian pati resisten bengkuang terhadap kadar
glukosa darah pada tikus hiperglikemia.

2. Mengetahui pengaruh pemberian pati resisten bengkuang terhadap kadar SCFA

giahuan  mengepfli pengaruh
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(Pachyrhizus erosus) terhadap kadar glukosa darah, SCFA kolon, kadar TNF-a

serum dan gambaran histopatologi kolon tikus hiperglikemia.



1.4.3 Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai manfaat pati resisten
bengkuang terhadap keseimbangan mikrobiota usus yang berperan dalam regulasi

glukosa darah.
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